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Abstrak 
Tidak jauh berbeda dengan zaman sekarang, guru pada zaman 
klasik pun terbagi menjadi beberapa golongan. Ada mu’allim kuttab 
yang mengajar di kuttab atau taman kanak-kanak dan pendidikan 
dasar yang hanya mengajarkan membaca menulis dan menghapal al-
Quran saja, dimana mereka tidak mendapat gaji yang teratur kecuali 
sekedar pemberian ala kadarnya dari orang tua murid yang bisa 
berupa uang maupun bahan makanan. Umumnya mereka tidak 
mendapat kehormatan dan penghargaan dari masyarakat disebabkan 
oleh tingkah laku mereka yang tidak menjunjung tinggi nilai-nilai 
akhlak. Ada muaddib yang khusus mengajar anak-anak pembesar atau 
khalifah di istana yang mengajarkan pelajaran sesuai dengan 
permintaan orang tua atau para pembesar dan khalifah tersebut, dan 
mendapat gaji yang sangat tinggi karena umumnya para pembesar dan 
khalifah memandang mulia orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan yang mendalam yang disertai akhlak yang luhur. Ada 
pula guru yang mengajar di masjid-masjid atau madrasah-madrasah. 
Mereka terdiri dari ulama yang ahli dibidang ilmu syariat, ilmu 
bahasa, ilmu pasti dan sebagainya, dan mereka mendapat kehormatan 
dan penghargaan yang tinggi dari masyarakat.  
 
Kata Kunci : Guru, Masa Klasik 
 
A. Pendahuluan 
Ketika Jepang baru saja dibombardir oleh Amerika Serikat 
dengan menghancurkan kota Hiroshima dan Nagasaki, Kaisar Jepang 
pada saat itu mengadakan pertemuan darurat, seraya bertanya: 
“Berapakan jumlah guru yang masih hidup? Tolong segera disurvei.” 
Melalui para guru itu nanti Jepang harus mengalahkan Amerika. 
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Ternyata tidak sampai empat dasawarsa, Jepang telah mampu 
mengalahkan Amerika terutama dalam bidang teknologi elektronik dan 
ekonomi perdagangan.1 
Guru merupakan tokoh sentral dalam setiap kesuksesan yang 
diraih oleh manusia. Tanpa peran seorang guru amat sulit bagi manusia 
untuk meraih apa yang dicita-citakannya. Dari guru kita mengetahui 
segala hal yang berkaitan dengan hak dan kewajiban yang diamanahkan 
kepada kita. Dalam mengarungi segala sisi kehidupan ini pun kita 
membutuhkan guru yang mampu membimbing dan mengarahkan kita 
untuk selalu berjalan di jalan yang benar. Jalan yang benar dimaksud 
adalah jalan yang menghantarkan kita kepada keselamatan dan 
kesuksesan dengan berdasarkan kebenaran dan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan agama dan norma-norma yang berlaku.  
Guru dalam arti luas tentu tidak terbatas pada guru sebagai figur 
di sekolah saja. Tetapi lebih pada setiap orang yang mampu 
menunjukkan kepada kita hal-hal yang belum kita ketahui. Setiap 
individu yang mampu memberikan pengetahuan dan pencerahan 
kepada kita dan membantu meluruskan langkah-langkah kita yang 
salah dan menyimpang dari kebenaran pun hakikatnya adalah guru kita. 
Sehingga guru tidak harus diartikan selalu orang yang lebih tua dari 
kita dan orang yang lebih pandai dari kita. Kita bisa mengambil 
pelajaran dari orang-orang yang lebih muda dari kita bahkan kita juga 
bisa belajar dari hal-hal yang dilakukan dan ditunjukkan oleh anak 
kecil. Kepandaian kita tidak menutup kemungkinan untuk kita belajar 
kepada orang yang tingkat kepandaiannya berada di bawah kita. Karena 
tidak sedikit orang-orang yang tingkat kepandaiannya di bawah kita 
lebih bijaksana dalam memandang setiap persoalan dan lebih arif dalam 
mensikapi dan mengatasi fenomena kehidupan. Guru bisa berstatus 
teman atau buku bahkan pengalaman. Pepatah Arab yang mengatakan, 
Khair al-Ash-habi Man Yadulluka ‘ala al-Khair (Sebaik-baik teman 
adalah yang menunjukkan kebaikan kepadamu) membuktikan bahwa 
                                                            
1 Mujamil Qomar, Menggagas Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 169. 
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teman pun terkadang berfungsi sebagai guru dan kita dianjurkan untuk 
mencari teman sesuai pepatah di atas. Ungkapan Barat yang 
mengatakan, Experience is The Best Teacher (Pengalaman adalah Guru 
yang Baik) pun menunjukkan bahwa guru tidak selamanya person.  
Peran guru tidak hanya terbatas sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan saja tetapi guru juga dituntut untuk menyesuaikan sikap 
dan kepribadiannya di mata masyarakat terutama di mata peserta 
didiknya. Karena bagaimanapun sosok guru tercermin dengan sikap 
yang digugu dan ditiru baik dalam setiap tutur kata dan sikapnya. Oleh 
karena itu dari dulu hingga sekarang faktor kepribadian guru 
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki. Peran penting 
guru dalam mencetak peserta didik sesuai dengan tujuan hidupnya 
merupakan salah satu tugas utama guru. 
Tulisan ini akan membahas tentang guru yang sebaiknya 
dijadikan panutan oleh peserta didiknya dengan sifat-sifat dan kode etik 
yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan kewajiban 
diamanahkan kepadanya. Selanjutnya dibahas pula klasifikasi guru dan 
penghasilan guru serta guru-guru yang menjadi guru besar di Madrasah 
Nizhamiyah. Semua pembahasan guru dalam tulisan ini dibatasi pada 
guru masa klasik saja.   
 
B. Pengertian Guru 
Posisi guru dalam pendidikan sangat urgen. Karena segala yang 
melekat pada diri seorang guru akan berimplikasi pada proses 
pendidikan itu sendiri. Banyak terminologi yang dimunculkan oleh para 
pemikir pendidikan Islam atau yang semakna dengan yang dimaksud, 
di kemudian hari berhasil dibuktikan secara empiris dalam 
perkembangan teori-teori pendidikan. 
Pendidik atau guru adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan ruhaninya agar mencapai kedewasaannya, 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai mahluk Allah, khalifah di 
bumi, sebagai mahluk sosial, dan sebagai individu yang sanggup 
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mandiri.2 Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidik adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 
dengan mengupayakan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 
kognitif maupun psikomotorik agar dapat berkembang secara 
maksimal.3 
 
C. Sifat-sifat Guru 
Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, pendidik 
hendaknya memiliki kemampuan dan kompetensi kependidikan 
meskipun semua orang dapat saja menjadi pendidik. Guru yang baik 
adalah yang profesional. Profesionalisme pendidik dalam Islam dapat 
mengacu pada tuntunan Nabi Muhammad Saw karena beliau adalah 
satu-satunya pendidik yang paling berhasil. Dalam waktu yang relatif 
singkat, beliau dapat mengubah pola perilaku umatnya menjadi lebih 
baik. Keberhasilan beliau bermodalkan  kepribadian yang berkualitas 
unggul.4 
Hal penting yang seyogyanya memperoleh perhatian yang 
memadai adalah karakteristik pendidik atau calon pendidik. Ia harus 
memiliki rasa kemanusiaan yang mendalam sebab sebagai pendidik 
tugasnya tidaklah ringan. Rasa cinta terhadap anak didik bukan saja 
harus dipunyai oleh seorang pendidik melainkan oleh semua manusia. 
Dengan rasa cinta akan menimbulkan tanggung jawab yang besar. 
Inilah salah satu kunci keberhasilan pendidikan.5 
 
Agar seorang guru atau pendidik dapat menjalankan fungsi 
sebagaimana yang telah dibebankan Allah kepada Rasul dan 
                                                            
2 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 
Setia, 1997), h. 71. 
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 1992), h. 74-75. 
4 As’aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2011), h. 95.  
5 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: 
Gadjahmada University Press, 1981), h. 18.  
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pengikutnya, maka menurut Abdurrahman An-Nahlawi, ia harus 
memiliki sifat-sifat berikut ini: 
1) Setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani. 
2) Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat rabbaniahnya 
dengan keikhlasan. Artinya aktivitas sebagai pendidik bukan 
semata-mata untuk menambah wawasan keilmuannya, lebih jauh 
itu harus ditujukan untuk meraih keridhaan Allah serta mewujudkan 
kebenaran. 
3) Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar. 
4) Ketika menyampaikan ilmunya kepada peserta didik, seorang 
pendidik harus memiliki kejujuran dengan menerapkan apa yang ia 
ajarkan dalam kehidupan pribadinya. 
5) Seorang guru harus senantiasa meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, dan kajiannya. 
6) Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan 
metode pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan 
materi pelajaran. 
7) Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu 
sesuai proporsinya sehingga ia akan mampu mengontrol dan 
menguasai siswa. 
8) Seorang guru dituntut untuk menguasai psikologi anak, psikologi 
perkembangan dan psikologi pendidikan sehingga ketika ia 
mengajar ia akan memahami dan memperlakukan anak didiknya 
sesuai kadar intelektual dan kesiapan psikologisnya. 
9) Seorang guru dituntut untuk peka terhadap fenomena kehidupan 
sehingga ia mampu memahami berbagai kecenderungan dunia 
beserta dampak dan akibatnya terhadap anak didik, terutama 
dampak terhadap akidah dan pola pikir mereka. 
10) Seorang guru dituntut memiliki sikap adil terhadap seluruh anak 
didiknya. Artinya ia tidak berpihak atau mengutamakan kelompok 
tertentu.6 
                                                            
6 Abdurrahman An-Nahlawi, Ushul al-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Asalibiha 
fi al-Baiti wa al-Madrasati wa al-Mujtama, Edisi Indonesia diterjemahkan oleh Drs. 
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Apabila kita perhatikan sifat-sifat pendidik di atas, bahwa 
seorang pendidik harus memiliki sifat rabbani artinya jika seorang 
pendidik sudah bersifat rabbani, seluruh kegiatan pendidikannya 
bertujuan menjadikan anak didiknya sebagai generasi rabbani yang 
memandang jejak keagungan-Nya. Kemudian keikhlasan yang dimiliki 
sang pendidik sangat penting. Jika keikhlasan itu hilang, maka setiap 
pendidik akan bersaing dan saling mendengki karena masing-masing 
fanatik dengan metode dan pandangannya. Akhirnya sifat tawadhu 
akan tersingkir dari hatinya.  
Pendidik juga harus memiliki kesabaran yang melaksanakan 
tugasnya. Pendidik tidak boleh tergesa-gesa dan memaksakan 
keinginannya kepada siswa serta ingin segera melihat hasil karyanya 
berupa siswa yang pintar dan siap pakai tanpa memperhatikan 
kedalaman ajaran serta pengaruhnya dalam diri siswa. 
Apa yang dilakukan oleh seorang pendidik akan dijadikan panutan oleh 
peserta didiknya. Oleh karena itu kejujuran adalah sifat mutlak yang 
harus dimiliki seoranga pendidik. Apabila yang diajarkan oleh pendidik 
berbeda dengan yang dilakukannya dalam kehidupan, maka peserta 
didik akan memperlakkukan apa yang diajarkan oleh gurunya masuk 
telingan kanan dan keluar telinga kiri. 
Bagaimanapun pendidik adalah pemimpin kelas sehinga perlu 
sifat dan sikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai proporsinya. Jika 
dia dituntut tegas maka dia tidak boleh menampakkan kelunakannya 
dan apabila adia dituntut lembut maka dia harus menjauhi kekerasan. 
Begitulah sikap pemimpin yang tidak ragu dalam memutuskan suatu 
perkara. Pendidik juga harus memahami psikologi anak dan psikologi 
perkembangan sehingga mampu bertindak sesuai dengan taraf yang 
dicapai oleh setiap peserta didiknya dalam psikologis dan 
perkembangan mentalnya selain harus menguasai psikologi belajar. 
Seorang pendidik harus tanggap terhadap segaal problematika 
kehidupan kontemporer dan berbagai solusi Islam yang fleksibel dan 
                                                                                                                                              
Shihabudin, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1995), h. 170-175. 
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luwes. Dan yang tidak kalah pentingnya seorang guru harus adil. 
Dalam hal ini pendidik harus menyikapi setiap peserta didiknya sesuai 
dengan perbuatan dan bakatnya. 
 
D. Kode Etik Guru 
Selain sifat-sifat terpuji yang harus dimiliki oleh seorang guru, 
aspek lain yang harus diperhatikan oleh guru sebagai pendidik adalah 
kode etik. Kode etik adalah norma-norma yang mengatur hubungan 
kemanusiaan antara pendidik dan peserta didik, orang tua peserta didik, 
koleganya dan atasannya. Kode etik tersebut ditaati oleh pendidik agar 
pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 
Pelanggaran kode etik akan mengakibatkan berkurangnya nilai dan 
kewibawaan identitas pendidik.7 Kode etik guru menurut al-Ghazali, 
sebagaimana dikutip As’aril Muhajir, antara lain:8 
1) Menerima segala problem anak didik dengan hati dan sikap yang 
terbuka dan penuh kesabaran. 
2) Penyantun dan penyayang (QS. Ali Imran, 3: 159) 
3) Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak. 
4) Tidak angkuh terhadap sesama (QS. Al-Najm, 53: 32) 
5) Rendah  hati ketika bersosialisasi dengan masyarakat (QS. Al-Hijr, 
15: 88) 
6) Menghindarkan diri dari aktivitas yang tidak berguna dan sia-sia. 
7) Lemah lembut dalam menghadapi anak didik yang memiliki IQ 
rendah kemudian membinanya sampai pada taraf maksimal. 
8) Tidak pemarah 
9) Memperbaiki perilaku dan sikap anak didik 
10) Berpenampilan yang tidak membuat takut terhadap anak didik. 
11) Memperhatikan pertanyaan-pertanyaan anak didik walaupun 
pertanyaannya tidak bermutu. 
12) Menerima kebenaran anak didik yang membantahnya 
                                                            
7 Wasty Sumanto dan Hendayat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan, 
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 147.  
8 As’aril Muhajir, h. 97-99. 
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13) Menjadikan kebenaran sebagai acuan proses pendidikan walaupun 
kebenaran itu datang dari anak didik. 
14) Mencegah anak didik mempelajari ilmu yang membahayakan (QS. 
Al-Baqarah, 2: 95) 
15) Menanamkan sikap ikhlas pada anak didik serta terus menerus 
mencari informasi baru untuk disampaikan kepada anak didik yang 
semuanya bisa menjadikan anak didik bertaqarrub kepada Allah 
(QS. Al-Bayyinah, 98: 5) 
16) Mencegah anak didik mempelajari ilmu fardh kifayah sebelum 
mempelajari ilmu fardh ‘ain. 
17) Mengaktualisasi materi yang diajarkan kepada anak didik (Q. Al-
Baqarah, 2: 44 dan QS. Al-Shaff, 61: 2-3) 
Kode etik guru yang disebutkan oleh al-Ghazali di atas adalah 
sesuatu yang harus dijunjung tinggi oleh setiap pendidik tidak hanya 
ketika dalam melaksanakan tugasnya di sekolah atau madrasah dan 
tempat-tempat belajar lainnya ketika berhadapan dengan peserta didik. 
Tetapi juga ketika dia tidak sedang berhadapan dengan peserta didik 
atau ketika sedang tidak melaksanakan tugasnya. Karena kode etik di 
atas harus menjadi jiwa dan kepribadian setiap orang yang secara sadar 
memilih profesi sebagai pendidik. Sehingga di manapun dan kapanpun 
seorang pendidik tetaplah seorang pendidik, sedang atau tidak 
melaksanakan tugas dan ketika atau tidak sedang berhadapan dengan 
peserta didik. 
 
E. Klasifikasi Guru 
Kaum muslimin pada masa dahulu amat mementingkan 
menuntut ilmu langsung dari mulut guru. Mereka tidak suka menuntut 
ilmu dari buku-buku dan kitab-kitab saja. Sebagian mereka berkata, “Di 
antara malapetaka yang besar adalah berguru pada buku-buku.” 
Maksudnya belajar dengan membaca buku-buku tanpa guru. 
Diriwayatkan bahwa Imam Syafi’i berkata, “Barangsiapa belajar fiqih 
dari kitab-kitab saja, maka akan hilanglah hukum-hukum agama.” Oleh 
karena itu tidaklah heran para pelajar mencari guru, meskipun keluar 
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negeri untuk menuntut ilmu langsung dari guru-guru itu. Imam Syafi’i 
misalnya, ia menghapal kitab al-Muwaththa karangan Imam Malik dan 
ia juga datang ke Madinah menemui Imam Malik untuk belajar kitab 
tersebut.9 
Ada enam tipe guru yaitu: mu’allim, muaddib, mudarris, syeikh, 
ustaz, imam, belum lagi termasuk guru pribadi dan para muaiyid atau 
asisten (guru-guru junior). Mu’allim biasanya sebutan bagi guru-guru 
sekolah dasar. Muaddib arti harfiahnya adalah orang yang beradab atau 
guru adab, adalah julukan untuk guru-guru sekolah dasar dan sekolah 
menengah. Mudarris adalah satu julukan profesional untuk seorang 
Mu’id atau pembantu. Ia sama dengan asisten profesor dan membantu 
mahasiswa menjelaskan hal-hal yang sulit mengenai kuliah yang 
diberikan profesornya. Syeikh atau guru besar (master) adalah julukan 
khusus yang menggambarkan keunggulan akademis atau teologis. 
Imam adalah guru agama tertinggi.10 
Namun secara umum, pada masa klasik guru-guru 
diklasifikasikan ke dalam tiga golongan. Masing-masing tersebut 
mempunyai keadaan dan suasana tersendiri yang membedakannya dari 





9 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Hidakarya Agung, 
1992), h. 127.  
10 Mehdi Nakosteen, History of Islamic Origins of Western Education A.D. 
800-1350 with an Introduction to Medieval Muslim Education, Edisi Indonesia 
diterjemahkan oleh Joko S. Kahhar dan Drs. Supriyanto Abdullah, Kontribusi Islam 
atas Dunia Intelektual Barat: Deskripsi Analisis Abad Keemasan Islam, (Surabaya: 
Risalah Gusti, 1996), h. 77. 
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1. Mu’allim Kuttab 
Mu’allim Kuttab atau kadang-kadang juga disebut faqih11 
adalah mereka yang mengajarkan al-Quran kepada anak-anak di 
Kuttab. Sebagian mereka hanya berpengetahuan sekedar pandai 
membaca menulis dan menghapal al-Quran. Mereka mengajar di 
Kuttab untuk mencari penghidupan tanpa memperhatikan akhlak yang 
baik sebagai guru. Oleh karena itu sebagian mereka tidak mendapat 
kehormatan dari masyarakat bahkan ada yang mandapat hinaan.12  
Di kota Palermo terdapat kurang lebih 300 guru Mua’llim 
Kuttab yang kebanyakan di antara mereka menderita penyakit sawan, 
ceroboh dan bodoh. Namun tidak semua Mua’llim Kuttab ceroboh dan 
bodoh. Ada di antara mereka yang ahli dalam bidang sastra, ahli khat 
dan fuqaha. Mereka inilah golongan Mua’llim Kuttab yang dihormati 
dan dihargai seperti al-Hajaja, al-Kumait, Abdul Hamid al-Katib, Atha 
bin Abi Rabah dan lain-lain.13  
 
2. Muaddib 
Muaddib adalah seorang yang memberikan pelajaran khusus 
kepada seorang atau lebih dari seorang anak pembesar, pemimpin 
negara atau khalifah. Pelajaran dan pendidikan diberikan di rumah-
rumah, di istana dan dalam hal ini sang bapak bersama-sama dengan 
guru memilihkan mata pelajaran yang akan diajarkan. Si anak terus 
melanjutkan pelajarannya sampai ke tingkat yang diharapkan. Supaya 
Muaddib itu dapat mengawasi murid-muridnya yang terdiri dari anak-
anak pembesar secaar terus menerus, biasanya disediakan bagi guru itu 
suatu ruangan khusus agar ia dapat makan, minum dan tidur di sana. 
Guru khusus biasanya memberikan pelajaran 4 jam atau lebih setiap 
                                                            
11 Philip K. Hitti, History of the Arabs, Edisi Indonesia diterjemahkan oleh 
R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of the Arabs, (Jakarta: 
Serambi Ilmu Semesta, 2013), h. 514.  
12 Mahmud Yunus, h. 127. 
13 Abuddin Nata (ed.), Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan 
Pertengahan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 146. 
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hari dan ia tinggal bertahun-tahun di tempat tersebut untuk mengajar 
atau mendidik anak tersebut.14 
Para bapak yang terdiri dari khalifah atau pemimpin negara itu 
menghormati guru khusus anak-anak mereka dan sangat 
memperhatikan kepentingan-kepentingan guru itu sehingga sang guru 
memperoleh suatu kedudukan ilmiah yang cukup tinggi dalam 
masyarakat. Tidak ada orang yang menolak jabatan tersebut kecuali 
sedikit sekali dari orang-orang yang zuhud karena mempertahankan 
gengsi mereka, karena mereka tidak mengharapkan benda seperti 
halnya Khalil bin Ahmad, Abdullah bin Idris, beliau-beliau ini lebih 
menyukai menjadi guru bagi anak-anak banyak daripada menjadi guru 
bagi anak-anak dari golongan tingkat tinggi saja.15 
Untuk menjadi muallim, seseorang tidak memerlukan ilmu dan 
pengetahuan yang mendalam. Karena yang diajarkan di kuttab hanya 
sebatas membaca dan menulis ayat-ayat al-Quran. Bahkan muallim 
kuttab masa itu banyak terdiri dari orang-orang yang akhlak dan 
kepribadiannya tidak baik sehingga mereka tidak mendapat 
penghormatan dari masyarakat, bahkan mereka mendapat hinaan dari 
masyarakat disebabkan tingkah polah mereka sendiri. Banyak juga 
diantara mereka yang memutarbalikkan ayat-ayat al-Quran atau 
menambah dan mengurangi ayat-ayat karena terlambat mendapat 
bayaran dari para orang tua yang anaknya dididik di kuttab. 
Berbeda dengan muaddib yang memang mengajar anak-anak 
pembesar. Mereka sangat dihormati dan dihargai oleh segenap 
masyarakat karena keilmuan dan akhlaknya yang terpuji. Hal ini 
disebabkan para muaddib adalah guru-guru pilihan yang sanggup 
menembus lingkungan istana untuk mendidik putera puteri khalifah dan 
pembesar istana dimana kurikulum yang diajarkan pun sesuai 
permintaan pihak orang tua anak-anak yang dididik dirumah mereka 
masing-masing. Posisi muaddib sangat didambakan oleh setiap 
                                                            
14 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Edisi 
Indonesia diterjemahkan oleh Bustami A. Gani dan Djohar Bahry, Dasar-Dasar 
Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 141. 
15 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, h. 142.  
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pendidik masa itu. Di samping mendapat kehormatan dari segenap 
masyarakat pun mendapatken kehidupan yang mellimpah secara 
ekonomi. 
Ulama-ulama besar yang mengajar di masjid-masjid dan di 
madrasah-madrasah ini di antara mereka adalah guru ilmu syariat, ilmu 
bahasa, ilmu pasti dan sebagainya. Mereka mendapat kehormatan dan 
penghargaan yang tinggi di hadapan masyarakat. Sebagai buktinya 
adalah: 
a) Tatkala wafat Hasan al-Basri (tahun 110 H = 728 M) maka 
semua penduduk kota Basrah ikut mengantarkan jenazahnya 
sehingga tidak ada yang tinggal di masjid orang yang akan 
shalat Ashar. Belum pernah kejadian orang tidak shalat di 
masjid itu sejak mulai Islam masuk kecuali ketika itu. 
b) Seorang alim buta, Abu Mu’awiah makan siang bersama Harun 
al-Rasyid. Setelah ia selesai makan dan hendak  mencuci 
tangannya, lalu ditumpahkan air ke tangannya oleh Harun al-
Rasyid sendiri. Sesudah alim buta itu mencuci tangannya, lalu 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang menumpahkan 
air itu. Kemudian alim buta itu tahu, bahwa yang menumpahkan 
air itu adalah Harun al-Rasyid sendiri, bukan pelayannya. Lalu 
alim buta itu berkata: “Ya Amirul Mukminin, saya percaya 
bahwa khalifah melakukan demikian itu karena memuliakan 
ilmu pengetahuan.” Maka jawab al-Rasyid: “Memang 
demikian.” 
c) Disampaikan orang kepada Nuruddin, bahwa Qutbuddin al-
Syafi’i telah berbuat kesalahan, lalu jawab Nuruddin: “Kalau 
benar beliau berbuat kesalahan, maka ada kebaikannya yang 
akan menutup kesalahan itu, yaitu ilmu.” 
d) Tatkala wafat Ali bin Hasan bin ‘Asakir al-Dimasyqy (tahun 
571 H = 1175 M), lalu Malik al-Nashir Shalahuddin Yusuf bin 
Aiyub datang menghadiri jenazahnya di medan (lapangan) serta 
turut menyolatkannya.16 
                                                            
16 Mahmud Yunus, h. 128-129. 
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Guru-guru yang mengajar di masjid dan madrasah-madrasah 
masa itu mendapat kehormatan dan penghargaan yang tinggi di 
hadapan masyarakat disebabkan karena keilmuan mereka yang sangat 
mumpuni dibidangnya. Berbagai bentuk penghormatan masyarakat 
kepada ulamanya bisa kita dapatkan dari informasi-informasi sejarah 
klasik. Demikian cinta dan hormatnya mereka kepada ulamanya, 
sampai-sampai di masjid tidak ada yang shalat Ashar karena mengantar 
jenazah ulama besar Hasan al-Bashri. Bahkan khalifah Harun al-Rasyid 
sendiri rela menuankan air untuk mencuci tangan guru yang mengajar 
anaknya. Demikian besar penghormatan mereka kepada ulama. 
 
F. Penghasilan Guru 
Pro kontra dalam memandang boleh tidaknya seorang guru 
menerima imbalan dari pekerjaannya menimbulkan polemik pada masa 
klasik. Ada ulama yang mau menerima gaji sebagai penghasilan dari 
pekerjaan yang telah dilakukannya. Namun ada pula ulama yang tidak 
mengharapkan imbalan apapun. Meskipun demikian, secara umum kita 
akan menggali apakah tiga golongan guru di atas menerima gaji atau 
tidak. 
1) Mu’allim Kuttab. Mereka mengajarkan al-Quran dan pokok-
pokok agama Islam. Mereka tidak mengharapkan upah dan gaji 
besar. Hanya cukup sekedar dapat menutupi kebutuhan mereka 
yang amat sederhana dari orang-orang tua murid. Umumnya 
mereka menerima dari orang-orang tua murid sedikit uang pada 
tiap-tiap minggu. Kadang-kadang guru Kuttab menerima 
gandum atau jagung sebagai ganti uang. Selain itu mereka 
menerima juga uang di waktu bulan baik, seperti hari raya dan 
waktu murid telah menamatkan al-Quran seluruhnya. Waktu itu 
guru-guru Kuttab mendapat kehormatan besar dari orang-orang 
tua murid, serta mendapat pemberian berupa pakaian dan uang 
menurut keadaan orang-orang tua murid. 
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2) Muaddib. Tugas mereka adalah mengajar anak-anak pembesar 
atau khalifah. Sebab itu tidak heran mereka mendapat 
pemberian yang tidak sedikit dari pembesar atau khalifah itu 
sehingga mereka menjadi kaya raya. Jabatan menjadi muaddib 
menjamin orang yang mendapatkannya akan memperoleh 
kekayaan dengan segera. Menurut riwayat, bahwa Hisyam bin 
Abdul Malik memberikan 7000 dinar kepada Zuhry waktu ia 
dipilih menjadi muaddib anaknya.17 
Hampir semua ulama klasik mendambakan bisa mengajar 
putera puteri khalifah atau pembesar istana lainnya. Alasannya tidak 
lain selain mendapat penghormatan dan kedudukan mulia di tengah-
tengah masyarakat, juga gaji yang sangat menggiurkan yang bisa 
membuat mereka menjadi kaya raya. Namun demikian, ada juga 
beberapa ulama yang menolak diangkat menjadi muaddib di istana 
dengan alasan ingin menjaga hati dengan tidak mendekati umara.  
Berbeda dengan muallim kuttab yang pengghasilannya tidak 
menentu karena hanya berasal dari pemberian wali murid yang tidak 
seberapa dan tidak menentu pula. Bahkan terkadang dibayar hanya 
dengan gandum atau bahan makanan lainnya yang jelas tidak akan 
membuat para muallim berkecukupan dalam bidang finansial.  
 
Guru yang Mengajar di Masjid-masjid dan Madrasah-madrasah 
Ulama-ulama yang mengajar di masjid adalah karena Allah, 
tidak menngharapkan gaji selain pahala dari Allah. Umumnya ulama-
ulama mendapatkan kehormatan dan penghargaan yang tinggi dari 
seluruh masyarakat. Mereka mendapat pemberian dan hadiah yang 
tidak sedikit dari pembesar atau khalaifah. Misalnya, al-Jahiz pada 
mulanya berjualan roti dan ikan di Sihan dan kehidupannya sangat 
sederhana sekali. Tetapi keadaannya berubah dengan cepat ketika ia 
dikenal orang mempunyai ilmu pengetahuan yang dalam sehingga dari 
hasil buah pikirannya melimpah kekayaan kepadanya.18 
                                                            
17 Mahmud Yunus, h. 130. 
18 Mahmud Yunus, h. 132. 
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Pada suatu hari al-Jahiz masuk ke kota Basrah. Tidak berapa 
lama ia keluar dari sana dengan membawa kekayaan yang besar. Lalu 
Maimun bin Harun bertanya kepadanya: “Apakah Tuan mempunyai 
kebun yang luas di Basrah?” Al-Jahiz menjawab sambil tersenyum, 
“Saya hadiahkan buku karangan saya kitab al-Haiwan kepada 
Muhammad bin Abdul Malik, lalu saya dianugerahinya uang 5000 
dinar, dan saya hadiahkan kitab al-Bayan wa al-Tabyin kepada Ibnu 
Abi Daud, lalu saya dianugerahinya 5000 dinar dan saya hadiahkan 
kitab al-Zar’uwan Nahl kepada Ibrahim bin Abbas al-Suhly lalu saya 
dianugerahinya 5000 dinar. Kemudian saya keluar dari Basrah seolah-
olah saya mempunyai kebun luas yang tidak membutuhkan dicangkul 
dan diberi pupuk.”19 
Demikian besar penghargaan umara terhadap ulama yang betul-
betul memiliki kedalaman dan keluasan ilmu yang mampu dituangkan 
ke dalam lembaran-lembaran kertas selain yang diajarkan kepada 
orang-orang yang haus akan ilmu pengetahuan. Para guru yang 
mengajar di masjid atau madrasah-madrasah tergolong ulama yang ahli 
di bidang mereka masing-masing. Menurut hemat penulis, mereka 
inilah yang tergolong menolak untuk menjadi muaddib di istana dan 
lebih memilih mengajar di masjid dan madrasah-madrasah yang 
tergolonng netral sekalipun para pejabat terkadang memberikan 
tunjangan kepada mereka. Tetapi bukan itu yang mereka cari karena 
mereka hanya mengharap ridha Allah semata. 
 
G. Guru Besar Madrasah Nizhamiyah 
Sekolah-sekolah Nizhamiyah merupakan perguruan-perguruan 
tinggi untuk menyebarkan pendidikan yang tinggi pula. Oleh karena itu 
guru-gurunya selalu dipilih dari ulama-ulama terkemuka pada masa itu 
dan guru besar-guru besar yang termasyhur. Mereka adalah orang-
orang yang dapat mencerminkan tingkat ilmiah yang tinggi yang telah 
dicapai oleh sekolah-sekolah Nizhamiyah. Nama-nama tersebut besar 
manfaatnya bagi kita untuk dapat menentukan batas sejarah yang lebih 
                                                            
19 Mahmud Yunus, h. 132-133. 
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mendekati kebenaran tentang kapankah lenyapnya madrasah 
Nizhamiyah itu, terutama madrasah Nizhamiyah yang berada di 
Baghdad, yaitu perguruan tinggi yang paling dahulu lahirnya dan 
paling terkenal. Di bawah ini dicantumkan nama-nama guru tersebut 
yang disusun menurut urutan tanggal wafat mereka.20 
 







1 Abu Ishaq asy-Syirazi 476 H Baghdad Ibn Khallikan 
2 Abu Nashr ash-Shabbagh 477 H Baghdad Tarikh Ali Saljuq 
3 
Imam al-Haramain Abul 
Ma’ali Yusuf al-Juwaini 
478 H Nisyabur Ibn Khallikan 
4 
Abul Qasim al-‘Alawy al-
Dabbusi 
482 H Baghdad Ibn Atsir 
5 
Abu Bakar Muhammad bin 
Tsabit al-Khujandi 
483 H Isfahan Ibn Atsir 
6 
Muhammad ibn Tsabit al-
Syafi’i 
483 H Isfahan Sa’id Nafis 
7 Abu Bakar al-Syasi 485 H H’arat  
8 
Muhammad bin Ali bin 
Hamid 
495 H H’arat Ibn Qadi Syuhbah 
9 Abu Abdullah al-Thabary 495 H Baghdad Ibn Atsir 
10 Abdurrahman bin Ma’mun 498 H Baghdad Ibn Atsir 
11 
Abu Muhammad Abdul 
Wahab al-Syirazi 
500 H Baghdad Ibn Atsir 
12 
Abu Zakaria Yahya al-
Khatib al-Tabrizi 
502 H Baghdad Mu’jamul Ubada 
13 Al-Kaya al-Hirasi 504 H Baghdad Kasyfuzh Zhunun 






20 Ahmad Syalabi, Tarikh al-Tarbiyyah al-Islamiyyah, Edisi Indonesia 
diterjemahkan oleh  Muchtar Jahja dan M. Sanusi Latief, Sejarah Pendidikan Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 240-242. 
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Ali bin Muhammad bin Ali 
al-Fashili 
516 H Baghdad Mu’jamul Ubada 
16 Abul Fathi bin Burhan 518 H Baghdad 
Thabaqatusy 
Syafi’iyah 
17 Abu Sa’id al-Bazzar 520 H Baghdad 
Thabaqatusy 
Syafi’iyah 
18 Ahmad al-Ghazali 520 H Baghdad Ibn Khallikan 




Mu’inuddin Sa’id ibn 
Bazzaz 




Mauhub bin Ahmad al-
Jawaliqi al-Baghdadi 
539 H Baghdad Mu’jamul Udaba 




Abu Sa’id Ahmad bin Abi 
Bakr 




557 H Baghdad Ibnu Atsir 
25 Al-Syakh Abun Najib 563 H Baghdad Ibnu Atsir 
26 Yusuf al-Dimasyqi 563 H Khurdistan Ibnu Atsir 
27 Radhijuddin al-Qazwini 575 H Baghdad Ibn Jubair 
28 Abul Barakat al-Anbari 577 H Baghdad Ibn Khallikan 
29 
Abul Khair Ismail al-
Qazwini 
581 H Baghdad Ibn Atsir 
30 
Abu Thalib al-Mubarak bin 
Mubarak 
585 H Baghdad Mu’jamul Udaba 
31 Muhyiddin Abu Hamid 586 H Mosul Dr. Dawud Jalbi 
32 
Majuddin Abu Ali Yahya 
ibn Rabi 
606 H Baghdad Ibn Atsir 
33 Yahya ibn Qasim 616 H Baghdad Mu’jamul Udaba 
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34 Bahauddin ibn Syaddad 632 H Baghdad Hitti 
35 Najmuddin al-Badzirai 655 H Baghdad Al-Nu’aimi 
36 Abul Manaqib al-Zinjani 656 H Baghdad 
Thabaqatusy 
Syafi’iyah 
37 Syamsuddin al-Kabsyi 665 H Baghdad Al-‘Azzawi 
38 Nashiruddin al-Faruqi 672 H Baghdad Al-‘Azzawi 
39 Majduddin bin Ja’far 682 H Baghdad Al-‘Azzawi 





















Para ahli sepakat bahwa untuk memperoleh hasil pendidikan 
yang baik sesuai dengan yang dicita-citakan salah satu faktor utama 
yang perlu diperhatikan adalah guru. Semakin baik kualitas guru maka 
semakin baik kualitas pendidikan yang dihasilkannya. Demikian juga 
sebaliknya, guru yang tidak memiliki kompetensi yang memadai akan 
menghasilkan anak-anak didik yang rendah kualitas. Kompetensi 
dimaksud terkait dengan kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial dan 
profesional, dengan sifat-sifat yang harus dimiliki guru dan 
menjalankan kode etik baik di dalam maupun di luar pembelajaran.  
Tidak jauh berbeda dengan zaman sekarang, guru pada zaman 
klasik pun terbagi menjadi beberapa golongan. Ada mu’allim kuttab 
yang mengajar di kuttab atau taman kanak-kanak dan pendidikan dasar 
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yang hanya mengajarkan membaca menulis dan menghapal al-Quran 
saja, dimana mereka tidak mendapat gaji yang teratur kecuali sekedar 
pemberian ala kadarnya dari orang tua murid yang bisa berupa uang 
maupun bahan makanan. Umumnya mereka tidak mendapat 
kehormatan dan penghargaan dari masyarakat disebabkan oleh tingkah 
laku mereka yang tidak menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak. Ada 
muaddib yang khusus mengajar anak-anak pembesar atau khalifah di 
istana yang mengajarkan pelajaran sesuai dengan permintaan orang tua 
atau para pembesar dan khalifah tersebut, dan mendapat gaji yang 
sangat tinggi karena umumnya para pembesar dan khalifah memandang 
mulia orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang mendalam 
yang disertai akhlak yang luhur. Ada pula guru yang mengajar di 
masjid-masjid atau madrasah-madrasah. Mereka terdiri dari ulama yang 
ahli dibidang ilmu syariat, ilmu bahasa, ilmu pasti dan sebagainya, dan 
mereka mendapat kehormatan dan penghargaan yang tinggi dari 
masyarakat.  
Adapun guru-guru yang mengajar di madrasah-madrasah 
Nizhamiyah umumnya para ulama terpilih di bidangnya masing-
masing. Mereka menyandang gelar profesor pada masanya, seperti 
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